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ABSTRAK

Era reformasi dan globalisasi pembanguna mental melahirkan paradigma hukum
baru dalam segenap tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Pada dasarnya koreksi lebih baik. Ketertiban dan keamanan masyarakat
terpelihara belamana anggota masyarakat menaati peraturan-peraturan yang ada
dalam masyarakat. Melihat kenyataan sekarang minuman beralkohol dengan
segala macam, bentuk, jenis dan merknya masih banyak beredar di wilayah
Kabupaten Grobogan. Pemerintah dan aparat penegak hukum khususnya Polres
Grobogan harus mengambil tindakan yang tegas agar masyarakat dapat menjauh
dan akhirnya berhenti meninggalkan minuman beralkohol. 1. Bagaimana
Penegakan hukum pemberantasn minuman keras di Kabupaten Grobogan ?2.
Hambatan-hambatan apa saja dialami Polres Grobogan dalam melakukan
penegakan hukum pemberantasan minuman keras dan cara mengatasinya ? Dalam
proses penegakan hukum terhadap minuman keras di Kabupaten Grobogan,
setelah adanya informasi/pengaduan dari masyarakat adanya tindak pidana
pelanggaran diakhibatkan dari minuman keras. Penegakan hukum pembrantasan
minuman keras ke Kabupaten Grobogan, Polres Grobogan mengalami hambatan-
hambatan antara lain, Lokasi tempat kejadian perkara yang digunakan untuk
menyimpan barang bukti berpidah-pindah. Kesulitan dalam mencari orang untuk
dijadikan saksi dalam perkara minuman keras. Akan tetapi dalam rangka
melakukan penegakan hukum pemberantasan minuman keras di Kabupaten
Grobogan, Polres Grobogan telah menemukan cara-cara untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang dialami. Melakukan deteksi dini terhadap kegiatan
usaha masyarakat yang diduga rawan peredaran dan penjualan minuman keras.
Memberikan pencerahan dan penyuluhan hukum kepada masyarakat tentang
bahaya minuman keras. Melakukan bimbingan rohani untuk memperkuat
keyakinan dan mempertebal keimanan

Kata Kunci : Penegakan Hukum Pengguna Minuman Keras
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